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Qilin adalah salah satu sosok makhluk mitos yang merupakan hasil 
kebudayaan yang telah berkembang selama ribuan tahun. Makna simbolis di balik 
sosok ini juga sangat luas, yang antara satu simbol dengan simbol lainnya dapat 
disusun dan memunculkan makna yang baru di dalamnya. Permasalahan yang 
kemudian muncul terdapat pada usia kebudayaannya yang sangatlah tua, yang 
berujung pada munculnya wujud dan deskripsi qilin yang beragam.  
Untuk menarik perhatian penikmat seni pada zaman modern ini, 
digunakanlah pendekatan anatomi komparatif sebagai pedoman dasar di dalam 
perancangan karya karya ini. Pendekatan ini digunakan untuk memunculkan 
sosok qilin yang bentuknya lebih dapat diterima oleh akal sehat Namun, supaya 
nilai-nilai tradisional pada karya-karya ini tidak hilang, digunakanlah warna-
warna yang telah disesuaikan dengan Wu-Xing (ilmu mengenai keseimbangan 
yang sering diterapkan pada Feng-Shui).  
Hasil dari kombinasi ini berujung pada terwujudnya delapan buah karya 
keramik yang tidak memiliki bentuk tradisional yang ornamentik, melainkan 
memiliki bentuk yang terlihat nyata. Meskipun begitu, kandungan nilai-nilai 
tradisional pada karya-karya ini masih ada. Di antaranya terdapat simbol-simbol 
yang terdapat pada warna-warna yang dipilih pada karya, seperti warna merah, 
hijau, kuning, hitam dan putih. 
Kata Kunci: Qilin, Simbol-Simbol China, Anatomi Komparatif, Karya 
Seni  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Sejalan dengan berkembangnya waktu, banyak manusia yang ingin 
membuat perubahan, dari perubahan yang terjadi pada diri sendiri hingga 
perubahan yang terjadi di masyarakat luas. Perubahan yang ingin diwujudkan 
tersebut apapun bentuknya selalu didasarkan keinginan untuk menjadikan dunia 
ini lebih baik. Namun sangat disayangkan, “baik” yang ingin mereka wujudkan 
sering kali merupakan “baik” yang dilihat secara subjektif. Salah satu contohnya, 
keinginan untuk move on dengan melupakan masa lalu (sejarah). Terdapat juga 
keinginan untuk menghilangkan kekerasan fisik (perkelahian) dengan 
memberikan ancaman kepada yang bersangkutan. Bahkan ada pula yang ingin 
mewujudkan dunia idealnya dengan melakukan pemaksaan secara fisik terhadap 
orang-orang di sekitarnya. Pemaksaan tersebut tidak jarang juga dilakukan dengan  
mengatasnamakan keyakinan (agama), yang anehnya pada keyakinan tersebut 
justru melarang penganutnya untuk melakukan tindakan yang bersifat kekerasan. 
Permasalahan sosial yang beberapa di antaranya telah disebutkan di atas 
merupakan dasar dari penciptaan. 
 Pemilihan qilin oleh penulis pada dasarnya dikarenakan adanya kesesuaian 
pada beberapa makna yang terkandung pada sosok ini yang bisa dijadikan media 
untuk menyindir mereka yang menjadi biang dari permasalahan sosial yang telah 
disebutkan sebelumnya. Di antaranya seperti sisi historis pada sosok ini karena 
keberadaannya yang meskipun dahulunya sosok ini dianggap suci dan sangat 
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disegani, sekarang justru dilupakan. Alasan mengapa ia dilupakan dikarenakan 
beberapa faktor seperti keinginan untuk melupakan penguasa yang terdahulu, sifat 
rasisme yang menganggap pemilik kebudayaan tersebut lebih rendah darinya, dan 
juga karena adanya anggapan bahwa yang tradisional sudah tidak menarik lagi. 
Poin ini menjadikan sosok qilin dapat digunakan untuk menyinggung mereka 
yang memiliki sifat-sifat seperti itu. 
Pada sisi yang lain, deskripsi bentuk yang dimiliki qilin pun sangat sesuai 
dengan konsep penciptaan ini. Secara fisik, bentuk dari makhluk ini memiliki 
perubahan sesuai dengan zamannya. Hal ini juga dapat dijadikan sebagai media 
untuk menyindir mereka yang tidak mau beradaptasi dengan perubahan zaman 
karena beranggapan bahwa apa yang sudah ada merupakan yang terbaik. Sisi yang 
lain juga sekaligus dapat digunakan untuk menyindir mereka yang cenderung 
mengikuti tren dalam berperilaku baik tanpa memiliki ketegasan idealismenya 
sendiri. 
Dari sisi sifat yang dimiliki oleh qilin pun sama. Menurut kisahnya, sosok 
qilin merupakan sejenis makhluk yang ganas dan mudah sekali marah, yang 
kemarahannya tersebut hanya dilampiaskan kepada mereka yang berhati jahat. 
Sifatnya ini dapat digunakan sebagai pemberi semangat kepada mereka yang 
berjuang melawan kejahatan sekaligus untuk menyindir mereka yang ingin 
menghentikan perjuangan tersebut. Pada sisi yang lain, sifat ini juga dapat 
digunakan untuk menyindir mereka yang cenderung memaksakan idealismenya 
dengan menggunakan kekerasan. 
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B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam penciptaan karya-
karya keramik bertemakan Qilin? 
2. Bagaimanakah cara mewujudkan karya seni berbahan keramik yang 
bertemakan Qilin? 
 
C. Tujuan & Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menyampaikan pesan-pesan dalam penciptaan karya-karya keramik 
bertemakan Qilin. 
b. Menjelaskan cara mewujudkan karya seni berbahan keramik yang 
bertemakan Qilin. 
2. Manfaat 
a. Menambah wawasan mengenai jenis-jenis makhluk mitos, 
khususnya yang berasal dari kawasan Asia. 
b. Menjadi wacana kepada masyarakat dalam penggunaan tokoh 
mitologi sebagai landasan dasar penciptaan karya. 
c. Menjadi ajakan kepada masyarakat luas untuk mengintrospeksi diri 
supaya dapat menjadi manusia yang lebih baik lagi. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Estetika   
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), estetika 
merupakan “cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni 
dan keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya” 
(http://kbbi.web.id/estetika). Estetika berasal dari bahasa Yunani 
aisthetikos yang secara harfiah berarti “memahami melalui pengamatan 
inderawi” (Junaedi, 2013:14). Di antara berbagai teori estetika, terdapat 
aliran yang pengikutnya beranggapan bahwa rasa estetis muncul dari 
unsur-unsur fisik (form) seperti garis, warna, dan bentuk. Menurut Clive 
Bell (via Cahn & Meskin, 2008:267), mereka yang tidak memiliki rasa 
terhadap bentuk (form) akan merasa tersesat bagai pengidap tuna rungu 
yang mencoba menikmati sebuah konser. 
Dari beberapa unsur seni-rupa, bentuk merupakan salah satu 
unsur/elemen dasar dalam seni-rupa yang juga memiliki kandungan unsur-
unsur seni-rupa lainnya (Sanyoto, 2009:7). Bentuk juga merupakan unsur 
yang dimiliki oleh semua benda yang ada di dunia (Sanyoto, 2009:83).  
Teori ini digunakan sebagai salah satu dasar penentu data acuan 
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b. Anatomi dan Anatomi Komparatif 
Anatomi Komparatif merupakan ilmu hasil pengembangan Pierre 
Belon mengenai persamaan bentuk dari beberapa jenis makhluk hidup 
(Allaby, 2010:104). Teori ini digunakan karena sosok makhluk yang 
dijadikan sumber penciptaan ini merupakan makhluk yang memiliki 
anggota-anggota tubuh dari beberapa jenis fauna. Anatomi komparatif 
sendiri memiliki dasar dari teori anatomi yang dipadukan dengan teori 
evolusi, yang berisi pernyataan bahwa semua makhluk vertebrata 
(bertulang punggung) berasal dari nenek moyang yang sama, yang 
dibuktikan dengan adanya kesamaan kerangka dasar tubuh makhluk-
makhluk dalam golongan tersebut. 
 
c. Semiotika 
Semiotika merupakan ilmu (teori) tentang lambang dan tanda. 
Teori ini digunakan untuk menjelaskan konsep dari cara sebuah ilmu 
berpindah secara komunikatif dari seorang individu kepada individu 
lainnya yang memiliki pola pikir yang berbeda (Parmentier, 1994:3). 
Semiotika sendiri merupakan ilmu pengetahuan mengenai tanda milik C.S. 
Pierce. Meskipun ada pula ilmuan lainnya (Ferdinand de Saussure) yang 
menciptakan teori yang serupa, namun terdapat perbedaan istilah dari ilmu 
yang mereka ciptakan. Di saat Pierce menggunakan istilah semiotika 
(semiotics) sebagai nama teorinya, Saussure sendiri memberi nama 
teorinya semiologi (Berger, 2010:4). Teori Semiotika pada penciptaan 
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karya ini digunakan sebagai penjelas atas simbol-simbol yang disertakan 
di dalam penciptaan karya-karya ini. 
 
2. Metode Penciptaan 
 Di dalam menciptakan karya ini, metode dasar penciptaan yang digunakan 
adalah metode “3 tahap 6 langkah” milik Gustami. Dasar dari metode ini ialah 
dengan: bereksplorasi untuk mencari referensi, baik bentuk maupun teori sebagai 
tahapan pertama. Tahapan kedua dengan penetapan tema dari rancangan karya 
hingga terciptanya beberapa rancangan alternatif untuk mencapai konsep bentuk 
yang paling matang. Pematangan konsep tersebut juga dapat dilakukan juga 
dengan membuat prototype dari rancangan tersebut. Pada tahapan terakhir 
dilakukanlah perwujudan karya yang pada akhir perwujudan tersebut dicarilah 
kekurangan-kekurangan yang masih ada pada karya tersebut sebagai referensi 
dalam rancangan karya selanjutnya (Gustami, 2006:11-14) 
Pada tahapan pertama penciptaan karya ini, eksplorasi yang dilakukan 
diawali dengan pencarian inspirasi. Hal tersebut dilakukan dengan menjelajahi 
internet, menonton film-film layar lebar (contoh: 47 Ronin) juga serial animasi 
yang memiliki desain-desain keberagaman wujud makhluk (contoh: serial 
Digimon, Yu-Gi-Oh!, Battle Spirits Burning Soul, Ragnarok), dan merenung. 
Setelah mendapatkan tokoh yang sesuai, tahap selanjutnya dilakukan dengan 
mencari literatur yang berkaitan dengan tema sebagai pegangan teoritik, sekaligus 
mencari dan memilah referensi visual yang telah didapatkan sebelumnya. 
Langkah ini kemudian dilanjut dengan pengamatan langsung relief dan ornamen 
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pada qilin untuk lebih mematangkan eksplorasi bentuk tokoh qilin tersebut. Di 
antara ornamen tersebut didapat pada bangunan-bangunan, seperti klenteng. Pada 
tahapan berikutnya, perancangan karya dengan pencarian sesuatu yang baru untuk 
mengisi kekosongan pada pencarian literatur dan hasil pengamatan yang tidak 
menemukan pengisi kekosongan tersebut. Langkah kedua dalam perancangan 
diawali dengan membuat sketsa bentuk tokoh terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan 
bentuk tokoh ini jarang diwujudkan. Selain itu perancangan tokoh ini dilakukan 
untuk mewujudkan tokoh dengan ciri khas penciptanya. Tahapan selanjutnya 
dilakukanlah pembentukan karya dengan tanah liat. Hal ini dilakukan sekaligus 
untuk percobaan dalam pembuatan gelasir yang juga dilakukan pada miniatur atau 
prototype karya. Penggeseran langkah tersebut dilakukan untuk mengurangi 
penggunaan energi yang berlebih, sekaligus untuk mengurangi pemanasan global. 
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